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SUMMARY

PUTRI DWI OKTARIA. Growlh and yield of cassava (Manihot ulilissima Pohl.) at 

various spacing and dose of composting from oil palm empty fruit bunches (TKKS)

(Supervised by RENIH HAYATI and M. UMAR HARUN).

The research was conducted in August 2010 to February 2011 in the garden

farmer Sukasari Village, Talang Kelapa district, the Palembang city, South Sumatra.

This study using Factorially of Random Blok design (RBD) with two factors. The

first factor is the dose of compost oil palm empty fruit bunch with five level of

treatments and the second factor is the blank spacings of the four level. The first

factor (P) dose of compost oil palm empty fruit bunchy: P0: 0 (control), Pl: 5 tons

ha-1, P2: 10 tons ha-1, P3: 15 tons ha-1, and P4: 20 tons ha-1. The second factor (J)

blank spacings: Jl: 1 x 1 m, J2: 1 x 1.5 m, J3: 1 x 2 m, and J4: 2 x 2 m.

The results of this study indicate that the treatment dose of compost is most 

significanly for plant height, and girth, and significanly for leaf ffesh weight, but did 

not significanly affect other variables. The treatment plant spacing is most 

sigmficantly for plant height and number of leaves, and no significan to other 

variables. The interaction between dose of compost with the planting distance is most 

significanly for the girth, significan affect to plant height, and no significanly on 

other variables



RINGKASAN

PUTRI DWI OKTARIA. Pertumbuhan dan hasil ubi kayu (Manihot 

utilissima Pohl.) pada berbagai jarak tanam dan dosis kompos tandan kosong kelapa 

it (TKKS) (Dibimbing oleh RENIH HAYATI dan M. UMAR HARUN).

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2010 sampai dengan bulan 

Februari 2011 di kebun petani Desa Sukasari, kecamatan Talang Kelapa, Kota 

Palembang, Sumatera Selatan. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) yang di susun secara Faktorial dengan dua faktor perlakuan. 

Faktor pertama yaitu dosis kompos TKKS dengan lima tingkat perlakuan dan faktor 

kedua adalah jarak tanam dengan empat tingkat perlakuan dan diulang sebanyak dua 

kali sehingga terdapat 40 unit percobaan. Faktor pertama : (P) Dosis kompos TKKS : 

Po : 0 (tanpa kompos), Pi: 5 ton ha'1, P2 : 10 ton ha"1, P3: 15 ton ha"1, P4 : 20 ton ha" 

*. Faktor kedua : (J) Jarak tanam : Ji: 1 x 1 m, J2 : l x 1,5 m, J3 : 1 x 2 m, J4: 2 x 2

saw

m.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan dosis kompos 

berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman, lilit batang, dan berpengaruh 

nyata terhadap berat segar daun, tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap peubah 

lainnya. Perlakuan jarak tanam berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman 

dan jumlah daun, serta tidak berpengaruh nyata terhadap peubah lainnya. Interaksi 

antara dosis kompos dengan jarak tanam berpengaruh sangat nyata terhadap lilit 

batang, dan berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, serta tidak berpengaruh 

nyata terhadap peubah lainnya.
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I

I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman ubi kayu (Manihot utilissima Pohl.) merupakan makanan pokok 

dibeberapa Negara Afrika. Selain bahan makanan, ubi kayu juga dapat digunakan 

sebagai bahan baku industri dan pakan ternak. Umbinya mengandung air sekitar 

60%, pati 25-35%, protein 1,25%, lemak 0,30%, kalsium 0,12%, dan fosfat 

0,16%. Ubi kayu merupakan sumber energi yang lebih tinggi dibanding padi 

(Oryza sativa), jagung (Zea mays), ubi jalar (Ipomoea batatas), dan sorgum

(Sorghum spp.) (Somantri et al., 2004).

Produksi ubi kayu di Indonesia pada tahun 2010 sekitar 22.116.222 ton

dengan luas panen 1.173.203 ha, dengan nilai produktivitas rata-rata yaitu 18,85 

ton.ha"1. Pada tahun 2009 kemarin produksi ubi kayu nasional 22.028.502 

ton dengan luas panen 1.174.819 ha, dan produktivitas sebesar 18,751 ton.ha'1.

Kenaikan produksi tahun 2010 diperkirakan terjadi karena peningkatan 

produktivitas sebesar 0,1 ton.ha'1 (BPS, 2010).

Pada dekade terakhir ini, berbagai upaya memaksimalkan hasil tanaman

telah banyak dilakukan, baik melalui teknik budidaya, penggunaan bibit/benih 

unggul dan pemupukan (Lingga, 1996). Suatu gabungan teknik budidaya dan

pemupukan, telah banyak dilakukan seperti cara tanam dan sistem pertanaman 

yang digabungkan dengan pemberian unsur hara ke dalam tanah untuk

menggantikan unsur hara yang hilang dari dalam tanah.

1
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Ubi kayu varietas Darul Hidayah merupakan salah satu jenis ubi kayu 

unggul hasil persilangan ubi kayu lokal dengan ubi kayu karet. Produksi yang 

dihasilkan mencapai 150 ton/ha ubi segar, dengan umur panen 8-12 bulan. 

Memiliki kadar pati 25,00 - 31,52 % dan kadar HCN 40 mg/kg (Prihandana et al.,

2007).

Sukristiyonubowo et al. (1993) melaporkan, pemberian bahan organik 

dapat meningkatkan kandungan P tersedia dalam tanah secara langsung dan tidak 

langsung. Penambahan P secara tidak langsung teijadi karena pada proses 

dekomposisi bahan organik dihasilkan asam-asam organik yang mampu 

menonaktifkan anion-anion pengikat fosfat, yaitu Al dan Fe, dan membentuk

senyawa logam organik.

Pupuk yang berasal dari kompos tandan kelapa sawit dapat digunakan

sebagai alternatif sumber hara sebab memiliki kandungan 1,98% N, 0,022% P,

3,45 % K, 0,72% Ca, 0,54% Mg (Damoko et al, 2007). Pemanfaatan TKKS

untuk kompos ini memungkinkan pabrik kelapa sawit untuk menerapkan konsep

"tanpa limbah” yang berarti tidak ada lagi limbah padat dan cair yang dibuang

(Harun et al., 2006).

Jarak tanam mempengaruhi populasi tanaman, efisiensi penggunaan

cahaya, dan teijadi kompetisi pada ruang tumbuh dan unsur hara. Populasi 

tanaman setiap hektar merupakan faktor yang sangat penting untuk mendapatkan 

hasil yang tinggi (Harjadi, 1996). Untuk varietas Darul Hidayah memerlukan 

jarak tanam yang lebih lebar karena ukuran umbinya lebih besar dibanding ubi 

kayu jenis lain. Jarak tanam yang digunakan yaitu 2x2 m, diharapkan dengan
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jarak tanam tersebut tidak terjadi kompetisi antar tanaman sehingga tanaman 

dapat tumbuh optimum.

Menurut Erfandi et al. (2001) tanah ultisol sebaiknya diberi bahan organik 

sebanyak 10 tonha"1. Pemberian bahan organik untuk tanaman diberikan dengan 

cara mencampur secara langsung terhadap tanah dan juga diberikan di dalam 

lubang tanam. Khusus untuk ubi kayu maka aplikasi bahan organik dilakukan 

secara langsung pada lubang tanam dapat memberikan pengaruh yang lebih baik. 

Jarak tanam yang lebar menyebabkan evaporasi tanah akan lebih tinggi 

dibandingkan jarak tanam yang sempit. Oleh sebab itu, untuk jarak tanam lebar

dibutuhkan bahan organik yang lebih banyak agar ubi kayu tidak mengalami

stress.

Peningkatan dosis bahan organik yang tinggi untuk populasi ubi kayu yang

banyak membutuhkan TKKS yang semakin besar. Sebaliknya, dosis TKKS yang

relatif kecil per lubang tanaman tidak berpengaruh terhadap produksi ubi kayu.

Oleh karena itu, informasi kisaran dosis TKKS untuk setiap populasi ubi kayu

atau jarak tanam perlu diperoleh agar dapat ditetapkan besaran kompos TKKS

untuk setiap lubang tanam.

PERP\)S>



4

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan kombinasi antara kompos

TKKS dan jarak tanam yang tepat untuk pertumbuhan dan hasil ubi kayu

(Manihot ulilissima Pohl).

C. Hipotesis

1. Diduga dosis kompos TKKS 10 tonha'1 merupakan dosis optimum untuk 

pertumbuhan dan hasil ubi kayu.

2. Diduga jarak tanam 2 x 2 m merupakan jarak tanam yang tepat untuk

pertumbuhan dan hasil ubi kayu.

3. Diduga kombinasi kompos TKKS 10 tonha'1 dan pemakaian jarak tanam 2 

x 2 m dapat memberikan hasil terbaik untuk pertumbuhan dan hasil ubi

kayu.
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